BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data, penulis dapat menyimpulkan bahwa :

1. kondisi kecerdasan spiritual siswa kelas 8 SMP Islam Sidoarjo dilihat dari
inputnya sudah terlihat baik, tetapi ada sebagian kecil siswa memiliki
kecerdasan spiritual yang rendah, hal ini dikarenakan faktor keluarga dan
lingkungan yang mempengaruhi jiwa pribadi mereka, disamping itu
semakin berkembangnya zaman dan semakin canggih mengakibatkan
mereka terpengaruh oleh lingkungan yang sulit untuk dihindari, maka dari
sini yang perlu dikembangkan untuk memperbaikinya yakni melalui
penanaman nilai-nilai keagamaan agar semua siswa memiliki jiwa pribadi
yang tenang dalam kehidupannya dan menjadi manusia seutuhnya untuk
mencapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat.

2. penanaman nilai-nilai keagamaan sangatlah penting untuk diterapkan di
sekolah yang mempunyai latar belakang islam. Guru PAI menanamkan
nilai keagamaan di dalam kelas dengan memberi nasihat-nasihat spiritual
dan motivasi-motivasi keagamaan, begitu juga semua guru tentunya
membentuk akhlak siswa agar menjadi akhlakul karimah. Disamping nilai

akhlak guru PAI juga menanamkan nilai ibadah yang menjadi kebiasaan
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yang bertujuan untuk melatih siswa agar kebiasaan tersebut tertanam
secara otomatis. Begitu juga nilai keimanan atau tauhid yang menjadi
kepercayaan mereka sejak dilahirkan. Semua itu dilakukan oleh guru PAI
dengan tujuan agar siswa menjadi insan kamil yang hakiki.

3. Setelah adanya penanaman nilai keagamaan yang bermacam-macam
jenisnya, keadaan Kkecerdasan spiritual semakin berkembang pesat
dikarenakan metode pembiasaan secara istigomah menjadikan siswa
secara otomatis jiwa spiritual mereka tumbuh dengan sendirinya tanpa
disengaja melakukan hal yang positif. siswa SMP Islam Sidoarjo memiliki
kecerdasan spiritual yang berbeda, maka sebagai guru PAI berupaya
semaksimal mungkin agar siswa tersebut memiliki kecerdasan spiritual
yang tinggi yang diharapkan oleh sekolah yang mempunyai latar belakang
islam dan mengharapkan output yang bagus dengan membawa akhlak
yang baik.

B. Saran
Saran dari penulis agar bisa menjadikan siswa yang berakhlakul
karimah dan memiliki kecerdasan spiritual yang tinggi, maka pihak sekolah
harus lebih tegas lagi dalam pembinaan dan penanaman nilai keagamaan agar
siswa lebih mantap dan lebih konsisten dalam jiwanya.
Mungkin dari kepala sekolah sebagai pimpinan bisa lebih memantau

secara langsung keadaan kecerdasan spiritual siswa agar memudahkan semua
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guru yang masih belum bisa mengatasi anak yang memiliki sulit diatasi.
Maka dari itu sebagai pimpinan sebiknya langsung terjun pada anak didiknya.
Atau bisa secara langsung mengunjungi rumah orang tuanya masing-masing
agar orang tua tersebut bisa meningkatkan dalam mendidik dan mengarahkan
anaknya.

Penanaman nilai keagamaan ini harus tetap dilaksanakan, lebih
baiknya lagi ditingkatkan dengan berbagai macam metode atau pendekatan
secara pribadi yang menjadikan siswa lebih senang pada nasihat guru dan
dapat menerima dengan kesadaran hati yang di harapkan oleh semua guru dan
orang tua masing-masing, karena akhlak dan perilaku seorang siswa wajib
dibimbing dan diarahkan mulai anak masih dini agar besok kalau sudah

dewasa menjadi seorang manusia yang insan kamil.





